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Potensi Ekstrak Daun Jamblang (Syzigium cumini L.) Sebagai Larvasida
Untuk Pengendalian Larva Nyamuk Aedes aegypti

Potential of Jamblang Leaf Extract (Syzygium cumini L.) as Larvicide for
Control of Aedes aegypti Mosquito Larva

Sofia Ery Rahayu'”, Agus Dharmawan®"”, Vivi Ary Lindya Putri’®
123 Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang, Indonesia

ABSTRAK

Daun jamblang (Syzygium cumini L.) diketahui mengandung senyawa aktif antara lain flavonoid, tanin, alkaloid,
triterpenoid, monoterpen, dan minyak atsiri. Macam konsentrasi ekstrak daun jamblang diharapkan berpengaruh
terhadap mortalitas nyamuk Aedes aegypti instar III. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
senyawa aktif daun jamblang dan menentukan konsentrasi efektif LCs, ekstrak metanol daun jamblang terhadap
mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti instar III.. Penelitian ini menggunakan bagian daun muda, daun
campuran (daun muda dan daun tua), dan daun tua dengan konsentrasi 0 ppm, 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm,
1000 ppm dan tiga kali ulangan. Pengamatan dilakukan selama 96 jam terhadap mortalitas larva A. aegypti
instar III. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin tinggi pula
mortalitas larva nyamuk A. aegypti instar I11. Hasil rerata mortalitas tertinggi terjadi pada ekstrak daun jamblang
tua dengan konsentrasi 1000 ppm dan hasil analisa probit menunjukkan nilai LCs, yang efektif membunuh larva
nyamuk 4. aegypti yaitu ekstrak daun tua dengan konsentrasi 733 ppm.

Kata Kunci: Aedes aegypti, larvasida, mortalitas, Syzygium cumini L.

ABSTRACT

The leaves of jamblang (Syzygium cumini L.) are known to contain active compounds including flavonoids,
tannins, alkaloids, triterpenoids, monoterpenens, and essensial oil. The various concentrations of jamblang
leaves extract are expected to affect the mortality of 3 instar Aedes aegypti mosquitoes larvae. The purpose of
this reseacrh was to identify the active compound of jamblang leaves and determine the effective concentration
of LCsy of jamblang leaves methanol extract to affect the mortality of 3 instar A. aegypti mosquitoes larvae.
This research used parts of young leaves, mixed leaves (young leaves and old leaved), and old leaves with a
concentration of 0 ppm, 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, 1000 ppm and three replications. Observations were
made for 96 hours the mortality of 3" instar A. aegypti mosquitoes larvae. The result showed that extract
concentration became higher, the mortality of 3" instar A. aegypti mosquitoes larvae will be higher too. The
higher average mortality was found in the extract of old jamblang leaves with s concentration of 1000 ppm and
the result of probit analysis showed that the LCs, value which effectively killed 3™ instar A. aegypti mosquitoes
larvae was the old leaves extract with a concentration of 733 ppm.
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Pendahuluan

Penyakit Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus dengue
melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti [1]. Pada setiap tahun, Asia menempati urutan pertama dalam
jumlah penderita penyakit DBD. World Health Organization (WHO) mencatat terhitung sejak tahun
1968 hingga tahun 2009, negara dengan kasus DBD tertinggi di Asia Tenggara adalah Negara
Indonesia [2]. Pada tahun 2014 akhir, tercatat pada 433 kabupaten dan kota (sekitar 85,2%)
melaporkan terjangkit DBD dengan angka meninggal dunia sebanyak 907 jiwa [3].

Terdapat beberapa faktor lingkungan yang berpengaruh dalam penyebaran kasus DBD antara lain
faktor lingkungan fisik (kepadatan rumah, kelembaban, suhu, dan keberadaan kontainer) dan faktor
lingkungan sosial (kepadatan penduduk, pendidikan penduduk, mobilitas penduduk, dan penghasilan).
Selain itu, dipengaruhi faktor lingkungan biologi (keberadaan tanaman, pekarangan, dan jentik
nyamuk) [4].

Pembasmian jentik nyamuk ada dua cara antara lain menggunakan larvasida kimia dan larvasida
alami. Larvasida kimia yaitu pembasmian jentik nyamuk menggunakan senyawa kimia yang
berdampak tidak baik bagi lingkungan dan tidak mudah terurai, contohnya temephos. Oleh karena itu,
untuk mengurangi efek dari larvasida kimia yaitu menggunakan larvasida alami. Larvasida alami
adalah zat yang dapat membunuh larva nyamuk yang berasal dari ekstrak tanaman tertentu. Cara ini
tergolong aman karena residunya mudah hilang [5].

Salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk larvasida alami yaitu daun jamblang (Syzygium
cumini L.). Terdapat beberapa senyawa aktif yang terkandung dalam daun jamblang antara lain
flavonoid, alkaloid, tanin, triterpenoid, monoterpenoid, dan minyak atsiri [6]. Penggunaan perasan
daun jamblang sebagai insektisida terhadap nyamuk Anopheles aconitus telah dilakukan oleh
Abdullah. Konsentrasi efektif dari perasan daun jamblang sebagai insektisida yaitu 45% dengan
persentase rata-rata kematian 94,8% selama 24 jam [7]. Adapun pemanfaatan ekstrak daun jamblang
sebagai larvasida khususnya pada larva dedes aegypti belum ada yang melaporkan.

Pemanfaatan ekstrak daun sebagai insektisida atau larvasida tergantung dari kandungan senyawa
kimianya. Daun yang berbeda usia juga memiliki kandungan yang berbeda. Kandungan flavonoid dan
total klorofil pada daun kepel tua lebih tinggi daripada daun kepel usia sedang dan usia muda [8].
Kandungan senyawa aktif yang terkandung dalam daun jamblang yang berbeda usia juga belum ada
yang melaporkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa aktif yang
terkandung dalam ekstrak daun jamblang yang berbeda usia dan menguji keefektifan ekstrak metanol
daun jamblang yang berbeda usia daun sebagai larvasida alami terhadap larva nyamuk Aedes aegypti
instar III. Pada penelitian ini menggunakan senyawa metanol dikarenakan senyawa ini mampu
melarutkan hampir semua komponen baik yang bersifat polar, semi polar, maupun non polar [9].

Material dan Metode
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun jamblang (Syzygium cumini L.), larva
Aedes aegypti instar III, metanolm aquades, fish food. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah oven, blender penepung, timbangan analitik, LC-MS, shaker, rotary evaporator, gelas ukur,
erlenmeyer, pengaduk, timba air, gelas air mineral, dan kuas.

Metode

Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan rancangan penelitian menggunakan RAK. Daun
jamblang (Syzygium cumini L.) yang digunakan yaitu daun muda, daun tua, campuran daun muda dan
daun tua (perbandingan 1:1). Penentuan konsentrasi ekstrak berdasarkan hasil uji pendahuluan yang
telah dilakukan sebelumnya yaitu menggunakan konsentrasi 500 ppm, 1000 ppm, dan 1500 ppm.
Tetapi setelah 96 jam perlakuan, pada konsentrasi 1000 ppm dan 1500 ppm hampir 100% larva yang
mati. Berdasarkan uji pendahuluan tersebut, maka konsentrasi ekstrak daun jamblang yang digunakan
untuk perlakuan sebagai berikut.
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Po= Kontrol 0 ppm

P,= Konsentrasi 250 ppm
P,= Konsentrasi 500 ppm
P;=Konsentrasi 700 ppm
P,= Konsentrasi 1000 ppm

Analisis Data: Data senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak daun jamblang (Syzygium cumini
L.) dianalisis secara deksriptif. Data mortalitas larva nyamuk dianalisis menggunakan uji two way
Anova. Penentuan konsentrasi efektif (LCso) ekstrak daun jamblang dianalisis menggunakan uji
probit.

Cara Kerja

Proses Pembuatan Ekstrak Ekstrak: Daun jamblang muda dan tua yang diperoleh dari kampus
Universitas Negeri Malang, dicuci dengan air bersih dan dikering anginkan selama 2 hari. Setelah itu,
dikeringkan dengan cara dioven pada suhu 50°C selama 3 hari. Daun yang sudah kering, kemudian
dihaluskan menggunakan blender penepung hingga berbentuk serbuk. Masing-masing serbuk daun
diambil dan ditimbang sebanyak 150 g lalu dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer, kemudian
ditambahkan 750 ml metanol. Tahap selanjutnya dishaker dengan kecepatan 100 rpm selama 1x24
jam. Hasil maserasi disaring dan residu ditambahkan 750 ml metanol, kemudian dishaker dengan
kecepatan 100 rpm selama 1x24 jam. Hasil maserasi tersebut disaring kemudian dicampur dengan
hasil saringan pertama. Hasil penyaringan yang telah dicampur, selanjutnya dievaporasi dengan rotary
evaporator dengan suhu 60°C . Hasil evaporasi berupa pasta disimpan ke dalam lemari es. Tahapan
tersebut dilakukan untuk 3 macam simplisia daun jamblang meliputi daun muda, daun tua, dan
campuran daun muda dan daun tua (perbandingan 1:1).

Proses Penangkapan dan Penetasan Telur Nyamuk Aedes aegypti: Membuat ovitrap di Kebun
Biologi. Setelah terdapat telur nyamuk, lalu dipindahkan ke kertas saring dan disimpan di
Laboratorium. Kertas saring yang terdapat telur nyamuk diambil dan daimasukkan ke dalam wadah
gelas air mineral yang telah berisi air bersih. Setelah telur nyamuk menetas, larva diberi makan berupa
fish food setiap hari hingga mencapai stadium instar III. Metode pemeliharaan larva Aedes aegypti
tersebut mengadopsi penelitian Islami [10]. Pengujian larvasida menggunakan 25 ekor larva untuk
setiap perlakuan sesuai standar WHO [11]. Larva yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 1.125
ekor larva Aedes aegypti instar 111

Perlakuan Ekstrak Daun Jamblang: Ekstrak daun jamblang diencerkan menggunakan aquades
dengan konsentrasi 0 ppm, 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, dan 1000 ppm. Pengaplikasian ekstrak daun
jamblang (Syzygium cumini L.) terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar 111, dilakukan dengan cara
memasukkan 25 ekor larva Aedes aegypti instar Il ke dalam masing-masing gelas air mineral yang
telah diberi konsentrasi ekstrak sebanyak 200 ml. Gelas air mineral ditutup dengan kain kassa dan
diletakkan pada suhu ruang. Setiap perlakuan diulang 3 kali. Pengamatan larva yang mati dilakukan
pada jam ke-24, 48, 72, dan 96 setelah perlakuan.

Hasil dan Diskusi

Hasil Penelitian

Hasil Identifikasi Senyawa Aktif Ekstrak Metanol Daun Jamblang: Senyawa aktif yang
tekandung dalam dalam daun jamblang menggunakan analisis LCMS yaitu pada ekstrak daun muda
mengandung 103 senyawa aktif dan daun tua mengandung 107 senyawa aktif. Dari senyawa tersebut
terdapat 10 senyawa aktif yang tergolong persentase tertinggi dalam ekstrak daun jamblang muda dan
tua (Tabel 1).

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa kandungan komposisi senyawa antara daun tua dan
daun muda hampir sama persentasenya. Senyawa dengan komposisi tertinggi tersebut yang
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terkandung dalam daun jamblang dikelompokkan menjadi tiga golongan senyawa yaitu fenolat,
flavonoid, dan tanin (Tabel 2). Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa senyawa yang tergolong flavonoid
paling banyak dibandingkan senyawa fenolat dan tanin.

Tabel 1. Sepuluh komposisi senyawa aktif tertinggi

No Nama Senyawa Golongan Komposisi Senyawa (%)
Daun Muda Daun Tua

1. Gallic acid Fenolat 2,21 2,23

2. Ferullic acid Fenolat 1,73 1,42

3. Epicatechin Flavonoid 1,63 1,64

4. Chlorogenic acid Fenolat 1,55 1,57

5. Epiafzelechin-3-O-gallate Flavonoid 1,51 1,52

6. Epigallocatechin gallate Fenolat 1,65 1,66

7. Isorhamnetin-3-B-D-galactopyranoside ~ Flavonoid 1,52 1,53

8. Myricetin-3-0O-(4”-O-malonyl)-a-L- Flavonoid 1,75 1,76

rhamnopuranoside
9. Myricetin-3-(3”-galloylrhamnoside) Flavonoid 1,64 1,66
10. Syzyginin B Tanin 1,65 1,66

Tabel 2. Golongan Senyawa Ekstrak Daun Jamblang (Syzygium cumini L.)

No Golongan Nama Senyawa
Senyawa
1. Fenolat Gallic acid, Ferullic acid,Chlorogenic acid, Epigallocatechin gallate.
2. Flavonoid Epicatechin, Epiafzechin-3-O-gallate, Isorhamnetin-3-f-D-
galactopyranoside, Myricetin-3-0-(4"-O-malonyl)- a-L-
rhamnopuranoside, Myricetin-3-(3-galloylrhamnoside).
3. Tanin Syzyginin B

Mortalitas Larva Aedes aegypti: Larva nyamuk Aedes aegypti setelah dipaparkan pada larvasida
alami berupa ekstrak metanol daun jamblang (Syzigium cumini L.) yang terdiri atas ekstrak daun
muda, daun campuran (daun muda dan daun tua), dan daun tua hasilnya larva tersebut ada yang
mengalami kematian. Indikator larva mati yaitu larva tidak bergerak saat disentuh dan warna tubuh
larva menjadi berwarna pucat.

Hasil Uji Anava: Hasil uji Anava ditemukan bahwa pengaruh konsentrasi ekstrak berbeda secara
signifikan dan dilanjut dengan uji Duncan (Tabel 3).

Tabel 3. Taraf konsentrasi ekstrak daun jamblang

Konsentrasi Rerata Mortalitas Larva
(ppm) 48 Jam 72 Jam
0 0.57% 0.57%
250 18.33 22.14°
500 29.02° 37.52¢
750 36.60% 41.91%
1000 44.11° 49.89¢

Rerata yang diberi notasi sama dalam kolom yang sama, maka tidak berbeda secara signifikan
menggunakan uji Duncan, p< 0.05
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Tabel 3 menunjukkan bahwa konsentrasi 1000 ppm memiliki rerata mortalitas larva yang tinggi
yang tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 750 ppm. Namun berbeda nyata dengan konsentrasi 500
ppm, 250 ppm, dan 0 ppm. Kosentrasi 750 ppm dengan konsentrasi 500 ppm tidak berbeda nyata.
Namun berbeda nyata dengan konsentrasi 250 ppm dan 0 ppm. Konsentrasi 250 ppm berbeda nyata
dengan konsentrasi 0 ppm.

Tabel 4. Hasil rerata interaksi antara macam ekstrak daun jamblang dan konsentrasi setelah 48 jam

perlakuan
Ekstrak Daun Konsentrasi Rerata Mortalitas Larva
Ekstrak(ppm)

M 0 0.57°

M-T 0 0.57°
T 0 0.57%
M 250 14.80°
T 250 19.10%

M-T 250 21.09%
M 500 24.47°¢

M-T 500 29.20%d°
M 750 29.99bede
T 500 33.40%¢
T 750 39.22%

M-T 750 40.57%
M 1000 41.22%

M-T 1000 44.95°
T 1000 46.15°

Ket: M= Daun muda, T= daun tua, M-T = campuran daun muda dan daun tua.
Rerata yang diberi notasi sama dalam kolom yang sama, maka tidak berbeda secara signifikan
menggunakan uji Duncan, p< 0.05

Tabel 5. Hasil rerata interaksi antara macam ekstrak daun dan konsentrasi setelah 72 jam perlakuan
Ekstrak Daun Konsentrasi Ekstrak Rerata Mortalitas

(ppm) Larva
M 0 0.57°
M-T 0 0.57°
T 0 0.57°
M 250 16.08%®
T 250 24.52%
M-T 250 25.82b
M 500 29.28%¢
M 750 35.880%de
M-T 500 38.18%
T 750 44,62
T 500 45.08%
M-T 750 45.20¢¢
M 1000 46.00%
M-T 1000 50.82°
T 1000 52.85°

Ket: M= Daun muda, T= daun tua, M-T = campuran daun muda dan daun tua.
Rerata yang diberi notasi sama dalam kolom yang sama, maka tidak berbeda secara signifikan
menggunakan uji Duncan, p< 0.05
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Hasil uji Anava juga menunjukkan bahwa interaksi antara macam ekstrak dan konsentrasi
berbeda pada oengamatan 48 dan 72 jam setelah perlakuan berbeda secara signifikan. Hasil uji lanjut
Duncan disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5. Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa ekstrak daun
dan konsentrasi ekstrak daun setelah 48 jam mempunyai rerata mortalitas larva yang berbeda nyata.
Rerata mortalitas larva tertinggi dijumpai pada ekstrak daun jamblang tua (46,15) dan pada ekstrak
daun campuran muda-tua (44,95) dengan konsentrasi 1000 ppm.

Tabel 5 menunjukkan bahwa rerata mortalitas larva Aedes aegypti tertinggi dijumpai pada
perlakuan pemberian ekstrak daun jamblang tua dan ekstrak campuran daun jamblang tua dan muda.
Rerata mortalitas larva tertinggi tersebut ditemukan pada perlakuan konsentrasi 1000 ppm. Pada
perlakuan kontrol (0 pp) rerata mortalitas larva paling kecil dengan rerata 0,57.

Lethal Concentrasi (LCs): Lethal Concentrasi(LCsy) ekstrak daun jamblang (Syzygium cumini L.)
adalah konsentrasi ekstrak yang dapat menyebabkan kematian 50% larva Aedes aegypti (Tabel 6).

Tabel.6 Hasil analisis probit
Ekstrak Daun Konsentrasi Efektif (LC50)

Jamblang (ppm) / Waktu Pengamatan
48 jam 72 jam
M 1.061 936
M -T (1:1) 922 778
T 898 733

Ket: M= Daun muda, T= daun tua, M-T = campuran daun muda dan daun tua

Berdasarkan hasil analisis probit diketahui bahwa konsentrasi efektif ekstrak daun jamblang
(Syzygium cumini L.) terendah pada ekstrak daun jamblang tua. Pada pengamatan 48 jam setelah
perlakuan konsentrasi LCs, ekstrak daun jamblang tua sebesar 898 ppm. Pada pemaparan ekstrak
yang lebih lama menunjukkan nilai LCs, yang lebih rendah lagi yaitu 733 ppm.

Pembahasan

Identifikasi Senyawa Aktif Ekstrak Metanol Daun Jamblang: Bahwa senyawa aktif yang
terkandung dalam daun jamblang menggunakan analisis LCMS yaitu pada ekstrak daun muda
mengandung 103 senyawa aktif dan daun tua mengandung 107. Hal ini sesuai dengan pernyataan
bahwa semakin meningkatkan kematangan daun, maka semakin banyak kandungan senyawa
metabolit sekunder yang dihasilkan dan semakin tinggi zat aktif yang terkandung dalam daun [12].
Komposisi senyawa aktif pada sembilan dari sepuluh senyawa tertinggi terdapat pada daun jamblang
tua. Terdapat tiga golongan senyawa yaitu fenolat (gallic acid, chlorogenic acid, dan epigallocatechin
gallate), flavonoid (epicatechin, epiafzelechin-3-O-gallate, isorhamnetin-3-B-D-galactopyranoside,
myricetin-3-0-(4"-O-malonyl)-a-L-rhamnopuranoside, dan myricetin-3-(3”-galloylrhamnoside), dan
tanin (syzyginin B) . Golongan dengan senyawa terbanyak yaitu flavonoid dengan lima senyawa. Dan
terdapat tiga senyawa flavonol yang terdapat di daun tua dan tidak terdapat pada daun muda. Hal ini
sesuai dengan pernyataan bahwa daun jamblang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
monoterpen, triterpenoid, tanin, dan minyak atsiri [6].

Hasil Uji Two way ANOVA: Rerata mortalitas larva dedes aegypti tertinggi terjadi pada perlakuan
ekstrak daun jamblang tua dengan konsentrasi 1000 ppm. Pada daun jamblang tua mengandung
komposisi senyawa aktif lebih tinggi daripada pada daun jamblang muda. Kondisi perbedaan
kandungan antara daun yang berbeda usia ditemukan juga pada daun kepel. Pada daun kepel usia tua
memiliki kandungan flavonoid dan total klorofil yang paling tinggi dibandingkan daun kepel usia
sedang dan daun muda [8]. Tingkat ketuaan daun berpengaruh terhadap kadar flavonoid [13].
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Letal Concentration (LC50): Ekstrak daun jamblang (Syzigium cumini L.) dapat menyebabkan
kematian larva Aedes aegypti instar II1. Hasil uji probit menunjukkan bahwa nilai Lcs, yang efektif
membunuh larva nyamuk Aedes aegypti yaitu ekstrak daun tua. Dikatakan efektif dikarenakan pada
konsentrasi terkecil yaitu 733 ppm sudah dapat membunuh 50% larva. Hal ini sesuai dengan hasil
identifikasi senyawa aktif daun jamblang bahwa pada daun tua mengandung lebih banyak komposisi
senyawa fenolat, flavonoid, dan tanin. Senyawa-senyawa tersebut dapat mengganggu pertumbuhan
larva sehingga dapat menyebabkan kematian pada larva. Fenolat memiliki sifat antioksidan [14].
Senyawa flavonoid masuk melalui saluran pernapasan (siphon). Mekanisme kerjanya yaitu
menimbulkan kelayuan pada saraf dan menyebabkan kerusakan pada siphon schingga sistem
pernapasan larva terganggu[15]. Senyawa tanin dapat mengganggu sistem pencernaan serangga.
Senyawa tanin akan mengikat protein dalam sistem pencernaan yang diperlukan untuk pertumbuhan
sehingga proses pencernaannya dan pertumbuhan larva menjadi terganggu, dan dapat mengakibatkan
kematian larva [16].

Kesimpulan

Senyawa aktif yang tekandung dalam dalam daun jamblang menggunakan analisis LCMS yaitu
pada ekstrak daun muda mengandung 103 senyawa aktif dan daun tua mengandung 107 senyawa
aktif. Senyawa yang terkandung dalam kedua macam ekstrak dengan presentase tertinggi yaitu gallic
acid, ferullic acid, epicatechin, chlorogenic acid, epiafzelechin-3-O-gallate, epigallocatechin gallate,
isorhamnetin-3-B-D-galactopyranoside,myricetin-3-O-(4"-O-malonyl)-a-L-rhamnopyranoside,
myricetin-3-(3”-galloylrhamnoside), dan syzyginin B. Konsentrasi ekstrak yang menyebabkan
mortalitas tertinggi larva dedes aegypti yaitu ekstrak daun jamblang usia tua dengan konsentrasi 1000
ppm. Konsentrasi efektif (LCsy) ditemukan pada ekstrak daun jamblang usia tua dengan konsentrasi
733 ppm pada pengamatan 72 jam setelah perlakuan.
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